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Intisari 
Penyakit kecacingan merupakan salah satu penyakit yang masih tersebar luas di 

Indonesia. Kejadian ini dapat disebabkan oleh jenis cacing nematoda usus golongan Soil 
transmitted helminths dan Non Soil transmitted helminths. Jenis cacing Soil transmitted helminths 
antara lain Ascaris lumbricoides, Trichuris tricihiura, Hookworm dan Strongyloides stercoralis. Jenis 
cacing Non Soil transmitted helminths antara lain Oxyuris vermicularis. Cacing golongan STH 
dapat ditularkan melalui tanah sedangkan golongan Non STH di tularkan melalui udara. Tanah 
berfungsi untuk mematangkan bentuk noninfektif menjadi infektif. Salah satu pekerjaan yang 
berhubungan dengan tanah adalah pekerja pembuat genteng. Hal ini menyebabkan kuku akan 
kontak langsung dengan tanah sehingga dapat memungkinkan terselipnya telur cacing dan dapat 
tertelan ketika makan. Kondisi tersebut dapat diperparah lagi apabila tidak terbiasa mecuci tangan 
memakai sabun sebelum makan.  

Pemeriksaan telur cacing pada kuku pembuat genteng ini dilakukan di Laboratorium 
Universitas Setia Budi Surakarta. Sampel kuku yang diperiksa sebanyak 20 sampel dengan 
metode sedimentasi. 

Hasil pemeriksaan di dapatkan bahwa dari 20 sampel kuku terdapat 20 sampel  (100%) 
yang menunjukkan hasil negatif. Sedangkan terdapat prosentase 0% menunjukkan hasil positif ini 
berarti bahwa sampel pada penelitian ini tidak ditemukan telur Ascaris lumbricoides, Trichuris 
trichiura, Hookworm, Strongyloides stercoralis, Oxyuris vermicularis.  
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Abstract 
Worm disease is one disease that is still widespread in Indonesia. This incident can be 

caused by the type of intestinal nematode worms class Soil transmitted helminths and Non Soil 
transmitted helminths. Type of worm Soil transmitted helminths include Ascaris lumbricoides, 
Trichuris tricihiura, Hookworm and Strongyloides stercoralis. Type of worm Non Soil transmitted 
helminths include Oxyuris vermicularis. STH class worms can be transmitted through the ground 
while the Non STH class is transmitted through the air. Soil functions to ripen noninfective forms 
into infective. One of the work related to land is tile maker. This causes the nails to be in direct 
contact with the soil so that it can allow the worm to slip and can be ingested when eating. These 
conditions can be worsened again if not used to wash hands with soap before eating. 

The examination of the worm eggs on the tile maker's nails is done at the Setia Budi 
University Laboratory of Surakarta. Nail samples examined were 20 samples with sedimentation 
method. 

The results of the examination found that of 20 nail samples there were 20 samples (100%) 
that showed negative results. While there is a 0% percentage indicating this positive result means 
that the samples in this study were not found eggs Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, 
Hookworm, Strongyloides stercoralis, Oxyuris vermicularis. 
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